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ABSTRAK

Maulida, Jesita Vailina. 2026. Pengaruh Model Pembelajaran
Learning Cycle 7E terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis ditinjau dari Gender. Skripsi. Program Studi Tadris
Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
Pembimbing: Santika Lya Diah Pramesti, M. Pd.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Learning Cycle 7E,
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Gender
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil Programme
for International Student Assessment (PISA) skor matematika
peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata
internasional. Kondisi ini juga ditemukan di SMP N 2
Kedungwuni, di mana kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal matematika belum merata. Oleh karena
itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu
memfasilitasi karakteristik peserta didik yang beragam serta
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran Learning Cycle 7E.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran Learning Cycle 7E dan gender serta interaksi
keduanya terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis quasi experimental design, menggunakan
rancangan nonequivalent control group design yang
diintegrasikan dengan desan faktorial 2 x 2. Populasi
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP N 2
Kedungwuni tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 284
peserta didik. Sampel berjumlah 72 peserta didik yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelas VIII D
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas
kontrol. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest
kemampuan  pemecahan masalah  matematis  serta
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, uji kesetaraan kemampuan awal (Independent

viii



Sample t-test), uji ANOVA dua arah, dan uji lanjut (Post Hoc
Tukey HSD) dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics
versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji
ANOVA dua arah pada taraf signifikansi 5% terdapat
pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan (Fhitung
= 49,631 > Ftabel = 3,98; dk = (1,68)), sehingga HO ditolak.
Selain itu, terdapat pengaruh gender terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan (Fhitung = 34,207 >
Ftabel = 3,98; dk = (1;68)), sehingga HO ditolak. Namun, tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran Learning Cycle
7E dan gender dengan (Fhitung = 2,355 < Ftabel = 3,98; dk =
(1;68)), sehingga HO diterima. Hasil uji lanjut (Post Hoc Tukey
HSD) menunjukkan bahwa terdapat lima pasangan kelompok
yang berbeda secara signifikan dan satu pasangan kelompok
yang tidak berbeda secara signifikan. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Learning Cycle 7E efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Oleh karena itu,
model  pembelajaran  Learning Cycle 7E  dapat
direkomendasikan untuk diterapkan pada pembelajaran
matematika baik bagi peserta didik laki-laki maupun
perempuan.



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat-Nya. Berkat karunia-Nya, peneliti dapat
menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gender”. Tugas
akhir ini disusun sebagai salah satu persyaratan meraih gelar
Sarjana Pendidikan pada Program Studi Tadris Matematika
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Shalawat
dan salam disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW,
semoga kita semua mendapatkan syafaatnya di yaumil akhir
nanti, Amin.

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan
ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya
kepada:

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan FTIK K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. lbu Santika Lya Diah Pramesti, M. Pd. selaku Ketua
Program Studi Tadris Matematika UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing Skripsi sekaligus
Dosen Wali yang telah memberikan arahan, bimbingan,
dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini.

4. lbu Heni Lilia Dewi, M. Pd. selaku Sekretaris Program
Studi Tadris Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

5. Bapak/lbu Dosen dan Staf Program Studi Tadris
Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan dukungan
selama proses perkuliahan.

X



6.

10.

Ibu Solikhin, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP
Negeri 2 Kedungwuni yang telah memberikan izin
penelitian dan Ibu Endang Puji Lestari, S.Pd., Gr. Selaku
guru matematika yang telah membimbing dan membantu
selama proses penelitian.
Siswa/Siswi SMP Negeri 2 Kedungwuni yang telah
mengikuti proses penelitian dengan baik sehingga berjalan
dengan lancer.
Ibunda tercinta (almarhumah), terima kasih atas kasih
sayang, doa, dan cinta yang selalu hidup dalam hati
penulis.
Teman-teman seperjuangan Tadris Matematika angkatan
2022 yang telah menemani selama perkuliahan.
Semua pihak yang membantu dan mendukung selama
penyelesaian studi yang tidak dapat disebutkan satu
persatu.

Peneliti menyadari akan segala keterbatasan dan

kekurangan dari isi maupun tulisan skripsi ini. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak
masih dapat diterima dengan senang hati. Semoga hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi
pengembangan pembelajaran di masa depan.

Pekalongan, 25 Mei 2026
—

uw-’—’/)

Jesita Vailina Maulida

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....cooiiiiiiiiieecece e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI................... ii
NOTA PEMBIMBING ......cccooiviiiiiiiiieieese e, WY
PENGESAHAN ..ottt %
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..o, Vi
ABSTRAK ..ottt viii
KATA PENGANTAR ..ot X
DAFTAR IS] ..ot Xii
DAFTAR TABEL .....coooviiiiieeceecees e Xiv
DAFTAR GAMBAR.......coo e XV
DAFTAR LAMPIRAN L...ooiiiiiie et XVi
BAB L. 1
PENDAHULUAN ...t seee e 1
1.1 Latar Belakang Masalah............ccccooeiiiiiiniinnnn. 1
1.2 Identifikasi Masalah ............ccccoocvvieveeiieiiniee e 6
1.3 Pembatasan Masalah .............c.ccccovenieninie e 6
1.4 Rumusan Masalah ...........cccccoeveviiienenneiieinene e 7
1.5 Tujuan Masalah ........cccooeieiiniiiniiieee e 8
1.6 Manfaat Masalah ............ccccceoveiiiiniiecc e 8
1.6.1 Manfaat TeONtiS......ccevvvrveerreeriece e 8
1.6.2 Manfaat Praktis ........cccccovveriiiinienieiece e 9
BAB 1 ..o 10
LANDASAN TEORI ..ot 10
2.1 DesKripsi TeOrtiK.......ccovveriiieiieiieie e 10

xii



2.2 Kajian Penelitian yang Relevan ...........c.ccoccoeee.
2.3 Kerangka BerpiKir ........ccccooviiiineniiciciise
2.4 Hipotesis Penelitian..........ccocovvvieieieiencnineen
BAB ..o
METODE PENELITIAN ....ocoviiieiceeee e
3.1 Desain Penelitian...........ccoovvvvriinierniniene e
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian............ccccoocvvvrenenn.
3.3 Populasi dan Sampel ........ccccoccevveiievniieiiecees
3.4 Variabel Penelitian ........c..ccooovvinviienencicien,
3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data............
3.6 Teknik Analisis Data...........cccoervereeneieieiesennnnn,

HASIL DAN PEMBAHASAN ..o
4.1 Hasil Penelitian......cccoeeeveeeeeeeeeeeeeeeiee

4.2 Pembahnasan ...

PENUTUP ...t
5.1 SIMPUIAN....oiiiiiii e
5.2 SAraN i

DAFTAR PUSTAKA ...ttt

LAMPIRAN ..ottt

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Nonequivalent Control Group Design.............. 43
Tabel 3. 2 Desain Faktorial 2 X 2 ......cccccvviieneniesiennn, 45
Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran..........c.cccceevvvveiveneciiennnnn, 48
Tabel 3. 4 Kategori Persentase Pencapaian Kemampuan..51
Tabel 3. 5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran................c......... 56
Tabel 3. 6 Tabel ANOVA Klasifikasi Dua Arah............... 62

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Empiris Pretest
Tabel 4. 2 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Empiris

POSHEST. ... 70
Tabel 4. 3 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Pretest........ 72
Tabel 4. 4 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Posttest......72
Tabel 4. 5 Rekapitulasi Hasil Tingkat Kesukaran Pretes.t73
Tabel 4. 6 Rekapitulasi Hasil Tingkat Kesukaran Posttest74
Tabel 4. 7 Rekapitulasi Hasil Daya Pembeda Soal Pretest76
Tabel 4. 8 Rekapitulasi Hasil Daya Pembeda Soal Posttest76
Tabel 4. 9 Rekapitulasi Data Responden Berdasarkan

Klasifikasi Model Pembelajaran dan Gender...................... 78
Tabel 4. 10 Hasil Analisis Deskripsi Nilai Pretest............. 79
Tabel 4. 11 Hasil Analisis Deskripsi Nilai Posttest............ 81
Tabel 4. 12 Hasil Analisis Normalitas Berdasarkan Kategori
Kelas Perlakuan............ccccooviiiiiiiieieieie e 84
Tabel 4. 13 Hasil Analisis Normalitas Berdasarkan Gender86
Tabel 4. 14 Hasil Uji HOMOQeNItas...........ccoceverenenennnnns 88
Tabel 4. 15 Hasil Uji Kesetaraan Kemampuan Awal........ 89
Tabel 4. 16 Hasil Uji ANOVA Dua Arah..........cccccevvennnne 90
Tabel 4. 17 Hasil Uji Lanjut Tukey HSD.........c...cccovvnee. 94

Xiv



DAFTAR GAMBAR
Gambar 2. 1 Segitiga SIKU-SIKU ........cccovrieriieiiieiieiee

Gambar 2. 2 Contoh Teorema Pythagoras.............c.cccevneneene
Gambar 2. 3 Kerangka BerpiKir ........c.ccccooevveveiieiienieenn,

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat 1zin Penelitian ............cccoccoveniiiinnnne 119
Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
............................................................................................ 120
Lampiran 3. Lembar Validasi Instrumen Tes..................... 121
Lampiran 4. Lembar Validasi Modul Ajar............c.cc......... 127
Lampiran 5. INStrumen TeS.....c.cccovvveveiiieieeie e 136
Lampiran 6. Bentuk Soal Instrumen TeS.........ccccovevervrrnnene. 141
Lampiran 7. Kunci Janaban Dan Rubrik Penskoran .......... 145
Lampiran 8. Data Skor dan Nilai Pretest Uji Coba............ 153
Lampiran 9. Data Skor dan Nilai Posttest Uji Coba........... 155
Lampiran 10. Data Skor dan Nilai Pretest Kelas Eksperimen
............................................................................................ 157
Lampiran 11. Data Skor dan Nilai Posttest Kelas Eksperimen
............................................................................................ 159

Lampiran 12. Data Skor dan Nilai Pretest Kelas Kontrol .. 161
Lampiran 13. Data Skor dan Nilai Posttest Kelas Kontrol. 163

Lampiran 14. Hasil Uji Validitas Pretest Uji Coba............ 165
Lampiran 15. Hasil Uji Validitas Posttest Uji Coba .......... 166
Lampiran 16. Hasil Uji Validitas Pretest Kelas Eksperimen
............................................................................................ 166
Lampiran 17. Hasil Uji Validitas Posttest Kelas Eksperimen
............................................................................................ 167

Lampiran 18. Hasil Uji Validitas Pretest Kelas Kontrol.... 167
Lampiran 19. Hasil Uji Validitas Posttest Kelas Kontrol .. 168
Lampiran 20. Hasil Uji Reliabilitas Pretest Uji Coba........ 168
Lampiran 21. Hasil Uji Reliabilitas Posttest Uji Coba....... 168
Lampiran 22. Hasil Uji Reliabilitas Pretest Kelas Eksperimen

Lampiran 24. Hasil Uji Reliabilitas Pretest Kelas Kontrol 169

XVi



Lampiran 25. Hasil Uji Reliabilitas Posttest Kelas Kontrol

Lampiran 26. Hasil Tingkat Kesukaran Pretest Uji Coba.. 170
Lampiran 27. Hasil Tingkat Kesukaran Posttest Uji Coba 170
Lampiran 28. Hasil Tingkat Kesukaran Pretest Kelas

EKSPEIIMEN ...ttt 170
Lampiran 29. Hasil Tingkat Kesukaran Posttest Kelas
EKSPEIIMEN ....c.viiiicieeeee e 171
Lampiran 30. Hasil Tingkat Kesukaran Pretest Kelas Kontrol
............................................................................................ 171
Lampiran 31. Hasil Tingkat Kesukaran Posttest Kelas Kontrol
............................................................................................ 172

Lampiran 32. Hasil Daya Pembeda Soal Pretest Uji Coba 172
Lampiran 33. Hasil Daya Pembeda Soal Posttest Uji Coba

............................................................................................ 172
Lampiran 34. Hasil Daya Pembeda Soal Pretest Kelas
EKSPEITMEN ..ot 172
Lampiran 35. Hasil Daya Pembeda Soal Posttest Kelas
EKSPEITMEN ..ot 173
Lampiran 36. Hasil Daya Pembeda Soal Pretest Kelas Kontrol
............................................................................................ 173
Lampiran 37. Hasil Daya Pembeda Soal Posttest Kelas
KONIOL.....ooeic s 174
Lampiran 38. Hasil Uji Normalitas berdasarkan Kelas......174
Lampiran 39. Hasil Uji Normalitas berdasarkan Gender ... 174
Lampiran 40. Hasil Uji Homogenitas...........c..ccooovvninnnnne 177
Lampiran 41. Hasil Uji Kesetaraan Awal..............cc.cooveeee 177
Lampiran 42. Tampilan Data View dan Variable View Uji
ANOVA 2 ATN ..o 178
Lampiran 43. Hasil Uji Hipotesis Anova 2 Arah ............... 180
Lampiran 44. Hasil Uji Lanjut Tukey HSD .............cc........ 180
Lampiran 45. Tabel r Product Moment..........c.cccoevvvvveenen. 181
Lampiran 46. Tabel Distribusi F...........ccccooviiiiiniiiiinnne 182



Lampiran 47. Hasil Lembar Kerja Peserta Didik ............... 183

Lampiran 48. Modul Ajar Kelas Eksperimen..................... 184
Lampiran 49. Modul Ajar Kelas Kontrol ..............ccccovnene 210
Lampiran 50. Dokumentasi Kegiatan Penelitian................ 228
Lampiran 51. Daftar Riwayat Hidup ..........cccccooeevveiieennee 233

XViii



11

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang
ditandai sifat khas terstruktur dan logis, berlandasan
penalaran deduktif, yang mengkaji pola hubungan,
pola berpikir, keindahan serta aspek kebahasaan
melalui pendekatan logis. Ilmu ini berperan penting
dalam membantu manusia memahami berbagai
permasalahan di bidang sosial, ekonomi, maupun
fenomena alam. Selain itu, objek kajian matematika
bersifat abstrak dan diekspresikan melalui angka serta
simbol yang merepresentasikan gagasan berdasarkan
fakta dan kebenaran logis dalam konteks tertentu
(Siswanto & Meiliasari, 2024:45). Wulandari (2022:8)
menyatakan bahwa matematika diajarkan pada setiap
jenjang dan bidang studi, sejak pendidikan dasar
hingga pendidikan kejuruan, karena perannya yang
esensial dalam membentuk kemampuan bernalar
secara logis dan berinovasi kritis, sekaligus
kemampuan memecahkan persoalan dan
mengaplikasikan pengetahuan pada beragam situasi
kehidupan sehari-hari.

Pada abad ke-21, pembelajaran matematika
dirancang untuk membekali peserta didik dengan
karakteristik 4C: komunikasi, kolaborasi, berpikir
kritis dan pemecahan masalah, serta kreativitas dan
inovasi (Septikasari & Frasandy, 2018:107). National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000)
mengidentifikasi  beberapa  kriteria  kemahiran
matematika: penyelesaian masalah, berpikir logis dan
pembuktian, interaksi matematis, koneksi matematis,



dan penyajian matematis. Kelima unsur tersebut
dikategorikan sebagai “‘standar proses kekuatan
matematika,” istilah yang digunakan oleh NCTM
(Bidasari, 2017). Kemampuan tersebut memainkan
peran krusial dalam membantu peserta didik
menghadapi berbagai tantangan global.

Suryandari et al. (2021) mengemukakan bahwa
pembelajaran di abad ke-21 perlu mengarahkan peserta
didik untuk mengembangkan sikap inovatif, analitis,
dan bernalar pada jenjang yang lebih kompleks.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan landasan
dasar bagi peserta didik untuk dapat beradaptasi dan
menghadapi berbagai tantangan pada era tersebut.
Hidayat dan Ayudia (2019:206) menyatakan bahwa
kemampuan dalam memecahkan masalah menuntut
peserta didik agar menguasai pemahaman yang kuat
dan keterampilan dalam menyelesaikan persoalan
matematika secara komprehensif. Pemecahan masalah
adalah suatu tahapan penyelesaian persoalan yang
dilakukan melalui serangkaian prosedur tertentu untuk
memperoleh hasil yang diinginkan. Dalam konteks
matematika, permasalahan biasanya berbentuk soal
yang bersifat non-rutin yang menuntut daya pikir logis,
inovatif, serta kritis dalam proses penyelesaiannya
(Anggraeni et al., 2018:19). Meskipun demikian,
secara keseluruhan, kemampuan peserta didik
Indonesia di bidang tersebut masih tergolong pada
level yang lebih rendah dibandingkan dengan negara
lain, meskipun ada sebagian kecil peserta didik yang
mampu  mencapai  prestasi pada  kompetisi
internasional di bidang matematika dan sains.

Programme  for International  Student
Assessment (PISA) adalah studi internasional untuk



menilai tingkat penguasaan (kemampuan) individu
dalam matematika dan disiplin ilmu sains. Data yang
dihasilkan dari PISA menunjukkan bahwa tingkat
pencapaian matematika peserta didik di Indonesia
belum mencapai standar rata-rata dan belum mampu
menyamai pencapaian negara lain (Puspendik
Kemendikbud., 2019). Hasil PISA tahun 2022
mengungkapkan capaian skor rata-rata Indonesia
adalah 366, capaian ini tertinggal secara signifikan dari
standar internasional OECD yaitu 472. Fakta lain yang
menguatkan adalah hanya 18% peserta didik yang
berhasil mencapai tingkat kemahiran minimum (level
2) (OECD, 2023). Keadaan ini mengindikasikan
bahwa peserta didik masih perlu meningkatkan
keterampilan mereka dalam memecahkan masalah
matematika melalui metode pembelajaran yang sesuai.

Rendahnya capaian ini menunjukkan perlunya
pendekatan  pembelajaran  yang efektif dan
mempertimbangkan faktor individual peserta didik,
salah satunya adalah perbedaan gender. Perbedaan ini
tampak dalam aspek partisipasi pendidikan maupun
performa akademik, di mana perbedaan gender
berpengaruh terhadap karakteristik belajar peserta
didik, termasuk dalam  menyelesaikan  soal
matematika. Pada hakikatnya, setiap manusia memiliki
potensi dan kemampuan yang beragam, salah satunya
dipengaruhi oleh perbedaan gender (Widyastuti &
Jusra, 2022). Perbedaan gender termasuk salah satu
faktor yang berperan dalam variasi Kkarakteristik
peserta didik, baik ditinjau dari aspek kebiasaan, cara
berpikir, respons emosional, maupun kemampuan
yang dimiliki (Nurcholis et al., 2021). Sejalan dengan



pendapat Nur & Palobo (2018) perbedaan gender
berpotensi memengaruhi pola kognitif serta pemilihan
strategi individu dalam pemecahan masalah. Hal ini
terlihat  ketika dihadapkan pada tugas-tugas
berorientasi problem solving, di mana terdapat
perbedaan  kecenderungan  dalam  penerapan
pendekatan pada peserta didik berdasarkan kategori
perempuan dan laki-laki.

Permasalahan tersebut semakin terlihat ketika
peneliti melakukan observasi pra-penelitian melalui
kegiatan wawancara dengan guru matematika yang
mengajar di kelas VIII di SMP N 2 Kedungwuni.
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan
bahwa setiap kelas mempunyai karakteristik yang
berbeda, baik dari segi ketelitian menyelesaikan soal,
kecepatan memahami instruksi, keaktifan selama
pembelajaran, maupun hasil pengerjaan tugas,
sehingga capaian pembelajaran antarkelas belum
sepenuhnya merata. Guru juga menyampaikan bahwa
terdapat kecenderungan perbedaan capaian akademik
berdasarkan gender pada peserta didik kelas V111, baik
di kelas unggulan maupun kelas reguler. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya variasi kemampuan
peserta didik dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang diduga berkaitan dengan
aspek gender.

Berdasarkan kondisi tersebut, kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik masih
perlu diperhatikan selama proses belajar matematika.
Selain itu, adanya kecenderungan perbedaan capaian
akademik berdasarkan gender menunjukkan bahwa
karakteristik peserta didik menjadi faktor yang perlu



dipertimbangkan dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih efektif dan merata.

Merujuk pada data PISA, dan hasil wawancara
di atas, berbagai inisiatif telah diimplementasikan
untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika.
Namun, faktanya upaya-upaya tersebut belum berhasil
mendongkrak kapasitas solutif matematika peserta
didik Indonesia secara signifikan. Di samping itu,
perbedaan gender teridentifikasi memiliki pengaruh
terhadap gaya pemahaman konseptual dan pemilihan
strategi solutif peserta didik. Akan tetapi, aspek ini
masih  jarang  diintegrasikan  dalam  praktik
pembelajaran di kelas. Celah ini menguatkan urgensi
untuk mengimplementasikan suatu model yang tidak
hanya memotivasi partisipasi aktif, tetapi juga
membina kemahiran berpikir kritis dan kapasitas
solutif. Model Learning Cycle 7E muncul sebagai
alternatif yang dianggap proporsional untuk memenuhi
kompleksitas tujuan pembelajaran tersebut.

Mengacu pada hasil penelitian sebelumnya,
implementasi pembelajaran Learning Cycle 7E telah
luas diterapkan dan terverifikasi mampu meningkatkan
pemahaman konsep serta hasil belajar matematika
(Musafiri et al., 2025). Akan tetapi, terdapat
kesenjangan penelitian mengenai penerapan model ini
dalam  rangka  mengoptimalkan  kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan
mempertimbangkan faktor gender. Kondisi ini
menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji
lebih lanjut guna memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran matematika dan
pengembangan kapabilitas solutif peserta didik.



1.2

1.3

Berdasarkan penjabaran masalah yang sudah
diidentifikasi terdahulu, penelitian ini diangkat dengan
tajuk “Pengaruh Model Pembelajaran Learning
Cycle 7E terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Ditinjau dari Gender”.
Identifikasi Masalah

Merujuk pada situasi kajian yang telah disampaikan,
beberapa permasalahan pokok dapat ditemukan, di
antaranya:

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik Indonesia.

2. Pembelajaran matematika belum sepenuhnya
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik melalui penyelesaian
soal-soal non-rutin.

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas VIII di SMP N 2 Kedungwuni
belum merata antarkelas, yang ditunjukkan oleh
perbedaan kecepatan memahami instruksi dan
menyelesaikan tugas matematika.

4. Terdapat kecenderungan perbedaan kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik
berdasarkan  gender dalam  pembelajaran
matematika yang memerlukan pembuktian melalui
penelitian.

5. Model pembelajaran yang diterapkan di kelas

belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini mengkhususkan fokus pada pengaruh
model pembelajaranLearning Cycle 7E dalam



1.4

mengeskalasi kemampuan pemecahan masalah

matematis peserta didik yang ditinjau lebih mendalam

melalui sudut pandang gender. Sampel penelitian
ditentukan melalui pemilihan sampel dari populasi

yang terdiri atas peserta didik kelas VIII di SMP N 2

Kedungwuni. Sampel dipilih dari kelas yang

ditentukan oleh guru matematika. Adapun kelas V111 D

dijadikan kelas eksperimen sementara kelas VIII F

dijadikan kelas kontrol.

Dalam penelitian ini, kemampuan pemecahan
masalah matematis dibatasi pada indikator yang
mengacu pada tahapan Polya, yaitu menganalisis
masalah, menyusun rencana pemecahan,
melaksanakan rencana pemecahan, dan memeriksa
kembali  proses pemecahan. Adapun  materi
pembelajaran yang digunakan dibatasi pada materi
teorema pythagoras.

Rumusan Masalah

Merujuk pada permasalahan yang tercantum di atas,

penelitian ini rumusan masalah ini adalah sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
Learning Cycle 7E terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis?

2. Apakah terdapat pengaruh gender terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis?

3. Apakah terdapat interaksi antara model
pembelajaran Learning Cycle 7E dan gender
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis?



1.5

1.6

Tujuan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka tujuan

dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh model pembelajaran
Learning Cycle 7E terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis.

2. Menganalisis  pengaruh  gender  terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis.

3. Menganalisis interaksi antara model pembelajaran
Learning Cycle 7E dan gender terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Manfaat Masalah

Secara keseluruhan, kajian ini ditujukan untuk

memberikan konstribusi untuk menjawab

permasalahan yang menjadi fokus pembahasan yang
meliputi beberapa aspek, antara lain:

1.6.1 Manfaat Teoritis

a.  Berkontribusi pada kemajuan landasan
teoritis pendidikan matematika,
khususnya mengenai penerapan Learning
Cycle 7E guna mengoptimalkan
kemampuan  memecahkan  masalah
matematis.

b.  Menambah wawasan mengenai
keterkaitan antara pengaruh Learning
Cycle 7E dengan perbedaan gender dalam
kemampuan  peserta didik  untuk
mengatasi masalah matematis.

c. Menyajikan  bukti  empiris  untuk
mendukung efektivitas Learning Cycle
TE serta memperkuat teori pembelajaran
yang berlandaskan konstruktivisme.



1.6.2 Manfaat Praktis

a.

Untuk peserta didik, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi
dalam memperbaiki kemampuan
pemecahan matematis melalui
keikutsertaan langsung pada praktik
pembelajaran berbasis Learning
STACycle 7E.

Untuk guru, studi ini berpotensi menjadi
dasar landasan dalam upaya penerapan
model pembelajaran yang efektif guna
menunjang peningkatan kemampuan
pemecahan masalah.

Untuk peneliti lain, studi ini dapat
berfungsi sebagai rujukan serta acuan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya
yang hendak melakukan kajian sejenis
pada ranah pembelajaran matematika.
Untuk Lembaga Pendidikan, khususnya
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(FTIK) Program Studi Tadris
Matematika, hasil studi ini dapat
menambah sumber pengetahuan dan
literasi sebagai bahan rujukan bagi
penelitian berikutnya.



5.1

BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran Learning Cycle 7E
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas VIl SMP N
2 Kedungwuni. Hasil uji ANOVA dua arah
menunjukkan nilai Fp;p,,g = 49,631 lebih besar
daripada Fyqpe; = 3,98 pada taraf signifikansi 5%,
sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dibandingkan
pembelajaran konvensional.

2. Gender berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas
VI SMP N 2 Kedungwuni. Hasil uji ANOVA dua
arah menunjukkan nilai Fy;,,ng = 34,207 lebih
besar daripada F;,pe; = 3,98, sehingga Ho ditolak.
Dengan demikian, terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis berdasarkan
gender.

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran
Learning Cycle 7E dan gender terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas VIII SMP N 2 Kedungwuni.
Hasil uji ANOVA dua arah menunjukkan nilai
Fritung = 2,355 lebih kecil daripada Figpe; =
3,98, sehingga Ho diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh model pembelajaran Learning

104



5.2

105

Cycle 7E terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis relatif konsisten pada peserta
didik laki-laki maupun perempuan.

Saran

Berlandasan pada pelaksanaan penelitian serta temuan

yang dihasilkan, berikut dikemukakan beberapa saran

yang dapat dipertimbangkan:

1. Bagi guru, disarankan menerapkan model
pembelajaran Learning Cycle 7E sebagai salah satu
alternatif pembelajaran karena terbukti mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Selain itu, guru
diharapkan memberikan kesempatan belajar yang
sama kepada peserta didik laki-laki maupun
perempuan sehingga seluruh peserta didik dapat
berpartisipasi  aktif dalam setiap tahapan
pembelajaran.

2. Bagi peserta didik, diharapkan sebaiknya lebih
membiasakan diri untuk menyelesaikan soal secara
bertahap, dimulai dari memahami permasalahan,
menuliskan data atau informasi yang tersedia,
hingga memeriksa kembali jawaban. Dari hasil
penelitian terlihat bahwa kesalahan sering terjadi
bukan karena tidak memahami konsep, tetapi
karena kurang teliti dalam langkah penyelesaian,
terutama pada perhitungan.

3. Bagi sekolah, diharapkan mendukung penerapan
model pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, salah satunya Learning Cycle 7E, melalui
penyediaan sarana pembelajaran dan kegiatan
pengembangan profesional guru agar proses
pembelajaran matematika menjadi lebih efektif
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dalam mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
mengembangkan penelitian ini dengan
menerapkan model Learning Cycle 7E pada materi
matematika yang berbeda, jenjang pendidikan yang
berbeda, atau dengan menambahkan variabel lain,
seperti gaya belajar, kemampuan awal matematis,
motivasi belajar, atau self-efficacy, sehingga
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai  faktor-faktor yang memengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.
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